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RINGKASAN

HUBUNGAN FAKTOR RISIKO DAN TINGKAT PENGETAHUAN SISWA SMP
TERHADAP KEJADIAN PEDICULOSIS CAPITIS DI PONDOK PESANTREN
DARUSSALAM BEHJI SURABAYA

Shinta Ayu Oktaviani
NRP. 1523019071

Pediculosis capitis adalah infeksi kulit kepala atau rambut pada manusia yang diakibatkan
oleh Pediculus humanus var. capitis. Keluhan paling sering penderita Pediculosis capitis yaitu
rasa sangat gatal di sekitar oksipital dan temporal serta dapat menyebar ke semua kepala.
Kejadian Pediculosis capitis mengakibatkan morbiditas yang signifikan, seperti terganggunya
psikososial, waktu tidur yang berkurang dan gangguan kemampuan untuk berkonsentrasi pada
belajarnya sehingga dapat terjadi penurunan prestasi belajar. Penyakit Pediculosis capitis masih
tergolong penyakit terabaikan (neglected disease) dan masih menjadi masalah kesehatan di
negara berkembang yang infeksinya berkembang di setiap tahunnya. Penyakit ini dapat
menyerang segala usia terutama anak kecil dan menyebar dengan cepat di lingkungan yang
penghuninya banyak seperti pondok pesantren. Pondok Pesantren adalah tempat pendidikan
dengan metode boarding school (pendidikan bersama) yang telah ada di Indonesia sejak zaman
dulu dengan menerapkan peraturan untuk siswanya bertempat tinggal menetap di asrama yang

telah disediakan oleh pihak Pondok tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan faktor risiko dan tingkat pengetahuan
siswa SMP terhadap kejadian Pediculosis Capitis di Pondok Pesantren Darussalam Behji
Surabaya. Penelitian ini dilakukan dengan metode cross sectional dengan menggunakan teknik

pengambilan sampel probability sampling yaitu pengambilan sampel secara stratified random

Xi



sampling berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SMP kelas I, Il dan Il di pondok pesantren
Darussalam Behji Surabaya. Penelitian ini mengambil responden Pondok Pesantren Darussalam
Behji Surabaya sebanyak 85 responen yang terdiri dari 45 santri laki-laki dan 40 santri perempuan.
Data didapatkan dari hasil pengisian kuesioner faktor risiko dan tingkat pengetahuan mengenai
Pediculosis Capitis . Hasil dari penelitian ini didapatkan hasil faktor risiko jenis kelamin (P value
=0,000), panjang rambut (P value = 0,000), jenis rambut (P value = 0,001), kebersihan rambut (P
value = 0,000), meminjam barang (P value = 0,000), dan kepadatan tempat tidur (P value = 0,021).
Sedangkan faktor yang tidak berhubungan dengan infestasi Pediculosis Capitis adalah usia (P
value = 0,498), dan tingkat pengetahuan (P value = 0,084). Faktor yang paling berpengaruh
terhadap kejadian Pediculosis Capitis adalah jenis kelamian dengan nilai OR 193,5.

Saran untuk penelitian berikutnya yaitu dapat dilakukan pada populasi rentan lainnya
seperti lansia yang tinggal di panti jompo untuk menganalisis faktor seperti ketebalan rambut

lansia dengan Pediculosis Capitis.
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ABSTRAK

HUBUNGAN FAKTOR RISIKO DAN TINGKAT PENGETAHUAN SISWA SMP
TERHADAP KEJADIAN PEDICULOSIS CAPITIS DI PONDOK PESANTREN
DARUSSALAM BEHJI SURABAYA

Shinta Ayu Oktaviani
NRP. 1523019071

Latar Belakang: Pediculosis capitis adalah infeksi kulit kepala atau rambut pada manusia yang
diakibatkan oleh Pediculus humanus var. capitis. Penyakit Pediculosis capitis masih tergolong
penyakit terabaikan (neglected disease). Penyakit ini banyak terjadi di Pondok Pesantren yang
merupakan tempat pendidikan dengan metode boarding school (pendidikan bersama), Seseorang
yang menetap di Pondok Pesantren termasuk salah satu yang berisiko terinfeksi Pediculosis
capitis. Tujuan: Mengetahui hubungan antara faktor risiko dan tingkat pengetahuan siswa SMP
terhadap kejadian Pediculosis capitis di Pondok Pesantren Darussalam Behji Surabaya. Metode:
Desain penelitian ini adalah analisis observasional dengan menggunakan metode cross sectional.
Pengambilan data menggunakan kuesioner faktor risiko dan tingkat pengetahuan serta untuk
mendiagnosis kejadian Pediculosis Capitis dilakukan dengan metode wet combing oleh tim medis.
Uji analisis stastistik menggunakan uji chi square. Hasil: Hasil uji statistik menunjukkan faktor
yang berhubungan dengan infestasi Pediculosis Capitis di Pondok Pesantren Darussalam Behji
Surabaya adalah jenis kelamin (P value = 0,000), panjang rambut (P value = 0,000), jenis rambut
(P value = 0,001), kebersihan rambut (P value = 0,000), meminjam barang (P value = 0,000), dan
kepadatan tempat tidur (P value = 0,021). Sedangkan faktor yang tidak berhubungan dengan
infestasi Pediculosis Capitis adalah usia (P value = 0,498), dan tingkat pengetahuan (P value =
0,084). Faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian Pediculosis Capitis adalah jenis
kelamian dengan nilai OR 193,5. Simpulan: Faktor risiko seperti jenis kelamin, panjang rambut,
jenis rambut, kebersihan rambut, meminjam barang, dan kepadatan tempat tidur memiliki
hubungan dengan kejadian Pediculosis Capitis.

Kata Kunci: Pediculosis capitis, faktor risiko, tingkat pengetahuan.
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ABSTRACT

RELATIONSHIP OF RISK FACTORS AND KNOWLEDGE LEVEL OF SMP
STUDENTS TO THE EVENT OF PEDICULOSIS CAPITIS IN PONDOK PESANTREN
DARUSSALAM BEHJI SURABAYA

Shinta Ayu Oktaviani
NRP. 1523019071

Background: Pediculosis capitis is an infection of the scalp or hair in humans caused by Pediculus
humanus var. capitis. Pediculosis capitis is still classified as a neglected disease. This disease
often occurs in Islamic boarding schools which are places of education using the boarding school
method (joint education). Objective: To determine the relationship between risk factors and the
level of knowledge of junior high school students on the incidence of Pediculosis capitis at Pondok
Pesantren Darussalam Behji Surabaya. Method: The research design is an observational analysis
using cross sectional method. Retrieval of data using a risk factor questionnaire and level of
knowledge and to diagnose the incidence of Pediculosis Capitis was carried out using the wet
combing method by the medical team. Result: The results of statistical tests showed that the factors
associated with the infestation of Pediculosis Capitis at Pondok Pesantren Darussalam Behji
Surabaya were gender (P value = 0.000), hair length (P value = 0.000), hair type (P value =
0.001), hair cleanliness (P value = 0.001) = 0.000), borrowed a comb (P value = 0.000), borrowed
accessories (P value = 0.003), borrow stuff (P value = 0.000), and bed density (P value = 0.021).
While the factors that are not related to the infestation of Pediculosis Capitis are age (P value =
0.498), and level of knowledge (P value = 0.084). The most influential factor on the incidence of
Pediculosis Capitis is gender with an OR value of 193.5. Conclusion: Risk factors such as gender,
hair length, hair type, hair hygiene, borrow stuff, and bed density have a relationship with the
incidence of Pediculosis Capitis.

Keywords: Pediculosis capitis, risk factors, level of knowledge.
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